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 بســـــــــم الله الرحمن الرحــــــــــــيم

MUKADIMAH 

S egala puji bagi Allah yang Maha mengabul-
kan doa orang yang dalam kesulitan apa-

bila dia berdoa kepada-Nya. Maha memberikan 
pertolongan kepada hamba yang sedih apabila dia 
menyeru-Nya. Maha menghilangkan berbagai kesu
sahan. Maha memberikan jalan keluar dari segala 
bencana. Hati tak akan hidup melainkan dengan 
mengingat-Nya. Segala sesuatu tak akan terjadi ke-
cuali dengan izin-Nya. Tiada cara untuk melepaskan 
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diri dari segala yang dibenci melainkan dengan 
rahmat-Nya. Sesuatupun tak akan dapat dijaga me-
lainkan dengan nikmat-Nya. Tak akan digapai suatu 
harapan kecuali dengan kemudahan dari-Nya. Tak 
dapat dicapai suatu kebahagiaan melainkan dengan 
menaati-Nya.

Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang hak 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Rabb 
alam semesta. Satu-satunya sesembahan orang-
orang yang terdahulu dan yang kemudian, yang 
Maha menegakkan langit dan bumi.

Aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya. Beliau diutus dengan mem-
bawa kitab yang menjelaskan dan jalan yang lurus. 
Semoga sholawat dan salam senantiasa tercurah-
kan kepada beliau beserta keluarga dan para saha-
batnya. 

Amma ba’du: 

Berikut ini beberapa wasiat bermanfaat yang 
perlu untuk diingatkan kembali bersamaan dengan 
timbulnya rasa takut orang-orang pada akhir-akhir 
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ini dari sebuah wabah yang dikenal dengan virus 
Corona. 

Kita memohon kepada Allah w agar Dia menga
ngkat segala marabahaya dan wabah dari kita dan 
kaum muslimin seluruhnya dimanapun mereka be-
rada. Semoga Allah menyingkap kesulitan dan ke
sempitan tersebut dari kita dan menjaga kita semua 
sebagaimana Dia menjaga hamba-hamba-Nya yang 
saleh. Sesungguhnya Dia Maha Pelindung lagi Maha 
berkuasa atasnya.
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Wasiat Pertama: 

MEMBACA DOA SEBELUM 
DATANGNYA BALA’

َ الله عَنهُْ قاَلَ: سَـمِعْتُ رسَُوْلَ انَ رضَِي  عَنْ عُثمَْانَ بنِْ عَفَّ
يْ ل ِ

َّذ
 الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُوْلُ: مَنْ قاَلَ )) بِسْمِ الِله ال

مِيعُْ مَاءِ وَهُوَ السَّ  فِي السَّ
َا

رضِْ وَل
َ ْأ
ءٌ فِي ال ْ ُّ مَعَ اسْـمِهِ شَي  يضَُر

يصُْبِحَ، ءٍ حَتَّى  بلََا ةُ 
َ
فَجْأ تصُِبهُْ  لـَمْ  اتٍ  مَرَّ ثَ  ثلََا عَلِيمُْ (( 

ْ
 ال

ءٍ بلََا ةُ 
َ
فَجْأ تصُِبهُْ  لـَمْ  اتٍ  مَرَّ ثَ  ثلََا يصُْبِحُ  حِيَن  قَالهََا   وَمَنْ 

. َ ُـمْسِي حَتَّى ي
Dari Utsman bin Affan a ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah n bersabda: “Siapa yang 
membaca doa “Bismillaahil-ladzii laa yadhurru ma’as-
mihi syai-un fil-ardhi wa laa fis-samaa’ wa huwas-
samii’ul-‘aliim” (dengan menyebut nama Allah yang 
dengan nama-Nya segala sesuatu di langit dan di bumi 
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tak akan membahayakan, dan Dia Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui) sebanyak tiga kali, maka ia ti-
dak akan tertimpa bala’ yang datang secara tiba-tiba 
hingga tiba waktu pagi. Dan siapa yang mengucap-
kannya di waktu pagi sebanyak tiga kali, maka ia ti-
dak akan tertimpa bala’ yang datang secara tiba-tiba 
hingga tiba waktu sore.” (HR. Abu Dawud dan yang 
lain)

Wasiat Kedua:

MEMPERBANYAK DOA 
“Laa Ilaaha Illaa Anta 

Subhaanaka Innii Kuntu 
Minazh-Zhaalimiin”

Allah w berfirman: 

ژ ک  ک   ک  ک  گ  گ  گ  گ  ڳ  ڳ   
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ڳ  ڳ  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ں     ں  ڻ  
ہ   ہ   ۀ   ۀ   ڻ   ڻ   ڻ       

ہ   ہ   ھھ  ھ  ھ  ے       ژ
Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia 
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bah-
wa Kami tidak akan mempersempitnya (dalam perut 
ikan), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 
gelap: “Bahwa tidak ada sesembahan yang hak selain 
Engkau, Maha suci Engkau, sesungguhnya aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim.” Maka Kami telah 
memperkenankan doanya dan menyelamatkannya 
dari kesedihan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan 
orang-orang yang beriman.” (QS. al-Anbiya’: 87-88) 

al-Hafizh Ibnu Katsir v mengatakan di dalam 
tafsirnya pada firman Allah, “Dan demikianlah Kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman”: “Yakni 
ketika mereka berada dalam kesulitan, dan berdoa 
kepada Kami seraya inabah kepada Kami. Khususnya 
bila mereka menyeru dengan doa tersebut di saat 
munculnya bala’.”
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Selanjutnya beliau membawakan sebuah hadis dari 
Nabi n. Beliau bersabda: 

َ إِل
َه

 إِل
َا

ـحُوتِْ )) ل
ْ
 دَعْوَةُ ذِيْ النُّوْنِ إِذْ دَعَا وَهُوَ فِي بَطْنِ ال

إِنَّهُ لـَمْ يدَْعُ بهَِا
َ (( فَ المِِْني ّـِيْ كُنتُْ مِنَ الظَّ نتَْ سُبحَْانكََ إِن

َ
 أ

.ُ
َه

 اسْتَجَابَ الُله ل
َّا

ءٍ قَطُّ إِل ْ  رجَُلٌ مُسْلِمٌ فِي شَي
“Permohonan Dzun-Nun tatkala berada di dalam perut 
ikan ialah “laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu 
minazh-zhaalimiin” (Tidak ada sesembahan yang hak 
selain Engkau, Maha suci Engkau, sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang zalim.) Tidaklah seorang 
muslim berdoa dengan kalimat ini dalam suatu hajat 
melainkan Allah pasti akan mengijabahinya.” (HR. 
Imam Ahmad & Tirmidzi)

al-‘Allamah Ibnul Qayyim v berkata di kitab al-
Fawa-id: “Tak ada cara lebih manjur untuk menolak 
berbagai kesulitan dunia melainkan dengan tauhid. 
Oleh karenanya doa pada saat kesusahan berisi 
tauhid. Permohonan Dzun-Nun -dimana tidaklah 
seorang dalam kesulitan berdoa dengannya melain-
kan Allah pasti akan memberikan kemudahan- tak 
lain adalah dengan tauhid. Yang menjerumuskan 
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ke dalam kesulitan besar tak lain adalah kesyirikan. 
Sedangkan yang menyelamatkan darinya hanyalah 
tauhid. Jadi, tauhid tempat makhluk berlindung dan 
bernaung, benteng dan sumber pertolongan bagi 
mereka, dengan taufik Allah semata.

Wasiat Ketiga:

MEMOHON 
PERLINDUNGAN KEPADA 
ALLAH DARI BALA’ YANG 

BERAT

الُله صَلَّى  الِله  رسَُوْلُ  نَ  كَا عَنهُْ:  الله   َ رضَِي هُرَيرَْةَ   ْ بِي
َ
أ  عَنْ 

وسَُوءِْ قَاءِ  الشَّ ودََركَِ  ءِ  َلَا الْب جَهْدِ  مِنْ  يَتَعَوَّذُ  وسََلَّمَ   عَليَهِْ 
عْدَاءِ.

َ ْأ
قَضَاءِ وشََـمَاتةَِ ال

ْ
ال
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Dari Abu Hurairah a: Dahulu Rasulullah n ber-
lindung dari bala’ yang berat, sebab-sebab keseng-
saraan, takdir yang buruk dan kegembiraan musuh. 
(HR. Bukhari)

عَليَهِْ الُله  صَلَّى   ِّ النَّبِي عَنِ  عَنهُْ:  الله   َ رضَِي هُرَيرَْةَ   ْ بِي
َ
أ  عَنْ 

قَاءِ وسَُوءِْ ءِ ودََركَِ الشَّ َلَا  وسََلَّمَ قَالَ: تَعَوَّذُوْا باِلِله مِنْ جَهْدِ الْب
عْدَاءِ.

َ ْأ
قَضَاءِ وشََـمَاتةَِ ال

ْ
ال

Dari Abu Hurairah a: Dari Nabi n beliau bersabda: 
“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari bala’ yang 
berat, sebab-sebab kesengsaraan, takdir yang buruk 
dan kegembiraan musuh. (HR. Bukhari)
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Wasiat Keempat:

SENANTIASA MEMBACA 
DOA KELUAR RUMAH

الُله صَلَّى   َّ النَّبِي نَّ 
َ
أ عَنهُْ:  الله   َ رضَِي مَالكٍِ  بنِْ  نسَِ 

َ
أ  عَنْ 

بِسْمِ  (( فَقَالَ  بيَتِْهِ  مِنْ  الرَّجُلُ  خَرَجَ  إِذَا  قَالَ:  وسََلَّمَ   عَليَهِْ 
 باِلِله ((. -قَالَ:-

َّ
ةَ إِلا َىَل الِله، لَا حَوْلَ وَلَا قُوَّ تُ ع

ْ  الِله، توََكَّل
، ُ يَاطِْني ُ الشَّ

َه
 يُقَالُ حِينئَِذٍ: هُدِيتَْ وَكُفِيتَْ وَوُقِيتَْ، فَتَتنََحَّى ل

َ وَكُفِي هُدِيَ  قَدْ  برِجَُلٍ  لكََ  كَيفَْ  آخَرُ:  شَيطَْانٌ   ُ
َه

ل  فَيَقُوْلُ 
َ؟ وَوُقِي

Dari Anas bin Malik a, bahwasanya Nabi n ber-
sabda: “Apabila seorang keluar dari rumahnya lalu 
mengucapkan “Bismillaahi tawakkaltu ‘alallaahi, laa 
haula wa laa quwwata illaa billaahi” (dengan menye-
but nama Allah, aku bertawakal hanya kepada Allah, ti-
ada daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan 
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Allah semata). -Beliau melanjutkan:- “Maka dikatakan 
(kepadanya) ketika itu: Engkau telah mendapatkan pe-
tunjuk, diberikan kecukupan dan penjagaan. Setan-se-
tan pun menjauhinya. Setan yang lain berkata kepada 
mereka: “Bagaimana bisa engkau menyesatkan orang 
yang telah mendapatkan petunjuk, kecukupan dan 
penjagaan?.” (HR. Abu Dawud) 

Wasiat Kelima:

MOHON KESELAMATAN 
KEPADA ALLAH DI PAGI 

DAN SORE HARI

يكَُنْ لـَمْ  قَالَ:  عَنهُْمَا  الله   َ رضَِي عُمَرَ  بنِْ  الِله  عَبدِْ   عَنِ 
َ عَوَاتِ حِْني  رسَُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يدََعُ هَؤُلاءَِ الدَّ
نْيَا عَافِيَةَ فِي الدُّ

ْ
لكَُ ال

َ
سْأ

َ
يْ أ ْ )) اللهُمَّ إِنّـِ ُـمْسِي َ ي  يصُْبِحُ وحَِْني
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ْ دِيـْنِـيْ ودَُنْيَايَ عَافِيَةَ فِي
ْ
عَفْوَ وَال

ْ
لكَُ ال

َ
سْأ

َ
ْ أ لآخِرَةِ، اللهُمَّ إِنِّي

ْ
 وَا

تـِيْ، اللهُمَّ ْ عَوْرَاتـِيْ، وَآمِنْ رَوعَْا ، اللهُـمَّ اسْتُر ْ ْ وَمَالِي هْـلِي
َ
 وَأ

يْ، وَعَنْ ِـ ، وَعَنْ يـَمِينْ ْ فِي
ْ
، وَمِنْ خَل ِ يدََيَّ

 احْفَظْـنِـيْ مِنْ بَْني
غْـــتَالَ

ُ
أ نْ 

َ
أ بعَِـظَـمَـتِكَ  عُـوذُْ 

َ
وَأ فَوْقِـيْ،  وَمِنْ   ، ْ  شِــمَالِي

يْ ((. ِـ تْ
َح

مِــنْ ت
Dari Abdullah bin Umar d ia berkata: “Rasulullah 
n tidak pernah meninggalkan beberapa kalimat 
doa berikut bila tiba waktu pagi dan sore, “Alla-
humma innii as-alukal-‘aafiyah fid-dunyaa wal-aakhi
roh. Allahumma innii as-alukal-‘afwa wal-‘aafiyah fii 
diinii wa dunyaayaa wa ahlii wa maalii. Allahummas-
tur ‘aurootii wa aamin rou’aatii. Allahummah-fazhnii 
min baina yadayya wa min kholfii, wa ‘an yamiinii wa 
‘an syimaalii wa min fauqii, wa a’uudzu bi’azhomatika 
an ughtaala min tahtii,“ (Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu keselamatan di dunia dan akhi-
rat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
ampunan dan keselamatan pada agamaku, duniaku, 
keluargaku dan hartaku. Ya Allah, tutuplah auratku 
dan berilah keamanan pada rasa takutku. Ya Allah, 
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jagalah aku dari arah depanku, belakangku, kananku, 
kiriku dan dari atasku, dan aku berlindung dengan 
keagungan-Mu agar terhindar dari bahaya secara tiba-
tiba dari arah bawahku).” (HR. Ahmad dan yang lain)

Wasiat Keenam:

MEMPERBANYAK DOA

الِله صَل رسَُوْلُ  قاَلَ  قَالَ:  عَنهُْمَا  الله   َ رضَِي عُمَرَ  ابنِْ   عَنِ 
ُ ءِ فُتِحَتْ لَه عَا ُ مِنكُْمْ باَبُ الدُّ

َه
 الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ: مَنْ فُتِحَ ل

هِْ- مِنْ
َي

حَبَّ إِل
َ
: أ بوَْابُ الرَّحْـمَةِ، وَمَا سُئِلَ الُله شَيئًْا -يَعْنِي

َ
 أ

عَافِيَةَ.
ْ
لَ ال

َ
نْ يسُْأ

َ
أ

Dari Ibnu Umar d ia berkata: Rasulullah n ber
sabda: “Siapa yang telah dibukakan baginya dari kalian 
pintu doa maka telah dibukakan baginya pintu-pintu 
rahmat. Dan tidaklah Allah dimintai sesuatu –yakni: 
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yang lebih Dia cintai- daripada dimintai keselamatan.” 
(HR. Tirmidzi)

Rasulullah n juga bersabda: 

، فَعَليَكُْمْ عِبَادَ
ْ

ل ِ
ا لـَمْ يَنْز مَّ ِـ ا نزََلَ وَم ءَ يَنفَْعُ مِـمَّ عَا  إِنَّ الدُّ

ءِ. عَا الِله باِلدُّ
“Sesungguhnya doa dapat memberi manfaat dari se
suatu yang telah terjadi dan dari sesuatu yang belum 
terjadi, maka itu wahai hamba-hamba Allah hendaklah 
kalian berdoa.” (HR. Tirmidzi dan yang lain) 
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Wasiat Ketujuh:

MENGHINDARI TEMPAT-
TEMPAT TERSEBARNYA 

WABAH

َ الله نَّ عُمَرَ رضَِي
َ
َ الله عَنهُْمَا: أ مِرٍ رضَِي  عَنْ عَبدِْ الِله بنِْ عَا

قَدْ وَبَاءَ 
ْ
ال نَّ 

َ
أ بلَغََهُ   

َ
غ ْ بسَِر نَ  كَا ا  فَلمََّ امِ،  الشَّ  

َى
إِل خَرَجَ   عَنهُْ 

نَّ رسَُوْلَ الِله
َ
َهُ عَبدُْ الرَّحْـمَنِ بْنُ عَوفٍْ: أ خْبَر

َ
امِ، فَأ  وَقَعَ باِلشَّ

رضٍْ فَلَا تَقْدَمُوْا
َ
 صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ قَالَ: إِذَا سَـمِعْتُمْ بهِِ بأِ

ْرجُُوْا فِرَارًا مِنهُْ. هَا فَلَا تَخ ِـ نْتُمْ ب
َ
رضٍْ وَأ

َ
 عَليَهِْ وَإذَِا وَقَعَ بأِ

Dari Abdullah bin Amir d, bahwasanya Umar a 
pernah bepergian menuju Syam. Ketika sampai di 
daerah Sargh datang kabar kepada beliau bahwa 
telah tersebar wabah di Syam. Kemudian Abdurah-
man bin Auf a mengabarkan kepada beliau bahwa 
Rasulullah n bersabda: “Apabila kalian mendengar 
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wabah ada di suatu negeri maka janganlah kalian 
mendatanginya, dan apabila wabah tersebut berada 
di suatu negeri sementara kalian berada di dalamnya, 
maka janganlah kalian keluar untuk melarikan diri 
darinya. (HR. Bukhari)

نَّ رسَُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ
َ
َ الله عَنهُْ: أ ْ هُرَيرَْةَ رضَِي بِي

َ
 عَنْ أ

. مُصِحِّ
ْ
َىَل ال مُمْرضُِ ع

ْ
 يوُْردُِ ال

َا
وسََلَّمَ قَالَ: ل

Dari Abu Hurairah a bahwasanya Rasulullah n 
bersabda: “Janganlah pemilik unta yang sakit mem-
bawa unta itu kepada unta yang sehat.” (HR. Bukhari 
dan Muslim)
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Wasiat Kedelapan:

SENANTIASA BERBUAT 
KEBAIKAN

الله صَلَّى  الِله  رسَُوْلُ  قَالَ  قَالَ:  عَنهُْ  الله   َ رضَِي نسٍَ 
َ
أ  عَنْ 

فاَتِ
ْآل

وءِْ وَا ْ مَصَارِعَ السُّ مَعْرُوفِْ تقَِي
ْ
 عَليَهِْ وسََلَّمَ: صَنَائعُِ ال

مَعْرُوفِْ ف
ْ
هْلُ ال

َ
نْيَا هُمْ أ مَعْرُوفِْ فِي الدُّ

ْ
هْلُ ال

َ
تِ وَأ ـهَلكََا

ْ
 وَال

لآخِرَةِ.
ْ
ا

Dari Anas a ia berkata: Rasulullah n bersabda: 
“Perbuatan-perbuatan yang baik dapat menghindar-
kan diri dari kematian yang buruk, berbagai penyakit 
dan bencana. Orang yang berbuat kebaikan di dunia ia 
akan dibalas dengan kebaikan di akhirat. (HR. Hakim)

Ibnul Qayyim v mengatakan: “Di antara cara 
paling manjur dalam memberantas penyakit ialah 
dengan: Berbuat kebaikan, berzikir, berdoa, rendah 



18

hati, bersungguh-sungguh dan tulus dalam memo-
hon kepada Allah dan bertaubat. Beberapa amalan 
ini memiliki pengaruh yang lebih besar dalam me-
nolak berbagai penyakit dan mendapatkan kesem-
buhan daripada berbagai obat-obatan alami. Hanya 
saja, manfaatnya tentu tergantung kepada kesiapan 
jiwa, penerimaan dan akidahnya.” (Zadul Ma’ad)

Wasiat Kesembilan: 

MENGERJAKAN SHOLAT 
MALAM

عَليَهِْ الُله  صَلَّى  الِله  رسَُوْلَ  نَّ 
َ
أ عَنهُْ:  الله  رضَِي  لٍ  بلَِا  عَنْ 

َ ِـْني الِـح الصَّ بُ 
َ
دَأ إِنَّهُ 

فَ اللَّيلِْ؛  بقِِيَامِ  عَليَكُْمْ  قَالَ:   وسََلَّمَ 
ثمِْ، ِ

ْإ
وَمَنهَْاةٌ عَنِ ال  الِله، 

َى
إِل قُرْبَةٌ  اللَّيلِْ  قِيَامَ  وَإنَِّ   قَبلْكَُمْ، 

ـجَسَدِ.
ْ
اءِ عَنِ ال يِّئَاتِ، وَمَطْرَدَةٌ للِدَّ وَتكَْفِيٌر للِسَّ
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Dari Bilal a, bahwasanya Rasulullah n bersabda: 
“Kerjakanlah sholat malam oleh kalian, karena sesu
ngguhnya ia merupakan kebiasaan orang-orang saleh. 
Sesungguhnya sholat malam dapat mendekatkan diri 
kepada Allah, mencegah dari perbuatan dosa, menggu-
gurkan keburukan-keburukan dan mengusir penyakit 
dari tubuh manusia.” (HR. Tirmidzi)

Wasiat Kesepuluh:

MENUTUP TEMPAT 
MAKANAN DAN MINUMAN

سَـمِعْتُ قَالَ:  عَنهُْمَا  الله   َ رضَِي الِله  عَبدِْ  بنِْ  جَابرِِ   عَنْ 
وْكُوْا

َ
ناَءَ وَأ ِ

ْإ
وْا ال  رسَُوْلَ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ يَقُوْلُ: غَطُّ

بإِِناَءٍ مُرُّ  َـ ي  
َا

ل وَبَاءٌ،  فِيهَْا  لُ  ِ
يَنْز لْةًَ 

َي
ل نَةِ  السَّ إِنَّ فِي 

فَ قَاءَ،   السِّ
 نزََلَ فِيهِْ مِنْ

َّا
ءٌ إِل

وْ سِقَاءٍ ليَسَْ عَليَهِْ وِكَا
َ
 ليَسَْ عَليَهِْ غِطَاءٌ أ
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وَبَاءِ.
ْ
ذَلكَِ ال

Dari Jabir bin Abdullah d ia berkata: Aku mende
ngar Rasulullah n bersabda: “Tutuplah wadah 
makanan dan rapatkanlah bejana minuman, karena 
sesungguhnya dalam setahun ada satu malam dimana 
wabah akan turun padanya. Tidaklah wabah itu mele-
wati wadah makanan yang tidak ditutup dan bejana 
minuman yang tidak dirapatkan melainkan ia akan 
masuk ke dalamnya. (HR. Muslim) 

Ibnul Qayyim v mengatakan: “Cara seperti ini 
tidak pernah dibahas di dunia kedokteran dan ilmu 
pengetahuan.” (Zadul Ma’ad) 
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PENUTUP

S etiap muslim wajib menyerahkan segala 
urusannya hanya kepada Allah w, meng-

harap karunia dan pemberian hanya kepada-Nya. 
Bertawakal juga hanya kepada-Nya. Sebab segala 
urusan hanya berada di tangan-Nya, di bawah pe
ngaturan dan kendali-Nya. 

Dalam menghadapi berbagai musibah yang me-
nimpa hendaknya ia benar-benar berusaha untuk 
bersabar dan mengharap pahala. Sebab Allah w 
telah menjanjikan pahala yang melimpah bagi siapa 
saja yang bersabar dan mengharap pahala. Allah w 
berfirman: 
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ِ حِسَابٍ
جْرَهُمْ بغَِْري

َ
ابرُِوْنَ أ مَا يوَُفَّى الصَّ    إِنّـَ

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah 
yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.” (QS. az-
Zumar: 10) 

Dari Aisyah s bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada Nabi n tentang wabah Tha’un, lalu beliau 
menjawab: 

َىَل مَنْ يشََاءُ، فَجَعَلهَُ الُله رحَْـمَةً نَ عَذَاباً يَبعَْثُهُ الُله ع  إنَّهُ كَا
هِ ِ

اعُوْنُ، فَيَمْكُثُ فِي بَدل ، فَليَسَْ مِنْ عَبدٍْ يَقَعُ الطَّ َ مُؤْمِنِْني
ْ
 للِ

ُ نَ لَه  كَا
َّا

ُ، إِل
َه

 مَا كَتَبَ الُله ل
َّا

نَّهُ لنَْ يصُِيبَْهُ إِل
َ
 صَابرًِا، يَعْلمَُ أ

جْرِ الشَهِيدِْ.
َ
 مِثلُْ أ

“Sesungguhnya tha’un itu dahulunya merupakan azab 
yang Allah kirim kepada hamba-hamba yang Dia ke-
hendaki. Kemudian Allah menjadikannya sebagai rah-
mat bagi orang-orang yang beriman. Maka itu, tidaklah 
seorang hamba (muslim) berada di suatu negeri yang 
tersebar padanya wabah tha’un, lalu ia tetap menetap 
di sana dengan penuh kesabaran, ia yakin bahwa tiada 
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ada yang menimpanya kecuali apa yang telah Allah 
tetapkan baginya, melainkan baginya pahala seperti 
orang yang mati syahid.” (HR. Bukhari)

Aku memohon kepada Allah w agar memberikan 
taufik kepada kita semua untuk mengerjakan apa 
yang dicintai dan diridhai-Nya, baik berupa amal 
saleh maupun perkataan yang baik. Sesungguhnya 
Dia Maha berfirman yang hak dan memberi petun-
juk kepada jalan yang lurus. 

Segala puji bagi Allah w semata. Sholawat dan 
salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita Mu-
hammad, keluarga dan para sahabat beliau. 



24


